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KATA PENGANTAR

Ibu adalah sosok yang berharga dan wajib 

disayangi. Sosok Ibu memberikan kita banyak 

inspirasi bagi anak-anaknya. 

Buku ini berisi tentang ajakan untuk selalu 

mengapresiasi dan menghargai setiap jerih payah Ibu.

Ibu adalah tempat kita bersandar ketika kita 

sedang mengalami kesulitan. Namun, kadang kita lupa 

untuk berbagi kebahagiaan. Padahal Ibu selalu 

memberikan doa-doa terbaik. 

Ibu adalah cinta yang tak terbatas dan tak 

pernah pudar. Selamat menyelami setiap kata. Salam 

hangat untuk Ibu dari kami para penulis buku Aku 

Sayang Ibu.
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Aku Sayang Ibu

“Belajarlah untuk sabar karena 
dengan kesabaran akan 

mengajarkan kita agar tetap 
optimis dalam menjalani 

kehidupan.”

Ibu Sosok yang Sabar
Endang Fatmawa�

Nesya terlihat gugup saat menyenggol vas 

bunga di meja tamu. Vas bunga jatuh ke lantai, 

lalu pecah berkeping-keping.

“Hai Nesya, apa yang jatuh?” tanya Ibu dari 

dapur.

“Ini vas bunga yang warna putih pecah, Bu,” 

jawab Nesya dengan ketakutan.

Ibu mendekat ke ruang tamu sambil membawa 

tempat sampah. Ibu sama sekali tidak 

menampakkan wajah marah.

“Oh ... ya sudah, lain kali hati-hati, ya! Ayo, 

segera diambil pecahan vasnya!” pinta Ibu.

Nesya segera mengambil pecahan-pecahan 

yang berserakan di bawah meja dan kursi. Ibu 

juga membantu menyapu serpihan yang kecil. 

Padahal harga vas bunga itu tergolong mahal 

karena terbuat dari keramik dan membelinya 

juga di luar negeri. Namun, Ibu sungguh sangat 

sabar dan tidak marah.

Nesya sangat bersyukur memiliki sosok Ibu 

yang sabar. Ia bercita-cita untuk menjadi seperti 

ibunya yang memiliki pribadi yang jarang marah 

dan penyabar.

Bahkan Nesya pernah menggerutu karena air 

PAM-nya mati. Namun, Ibu selalu mengajarkan 

untuk tetap sabar dan selalu bersyukur atas apa 

yang sedang terjadi.

“Wah … repot ya Ibu kalau air tidak mengalir,” 

gerutu Nesya.

“Tidak apa-apa Nesya. Diambil hikmahnya 

saja,” bujuk Ibu.

Memang pernah air PAM tidak mengalir 

selama seminggu. Meskipun begitu, Ibu tetap 

sabar untuk menunggu perbaikan dari PDAM. 

Ibu selalu mengajarkan kepadaku untuk sabar 

dalam segala hal. ***
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6. Kejutan untuk Ibu

Upit, seorang ibu dengan dua putri yang cantik, 

bekerja, dan mengejar mimpi menjadi penulis 

yang menginspirasi.

7. Ibuku, Hebat! Pahlawan Kami

Shita Ismaida, seorang ibu rumah tangga 

dengan empat anak yang hobi menulis. Saat ini 

sebagai kontributor tulisan di beberapa penerbit 

sedang menjalani bisnis bersama suami.

8. Ibu Melahirkan, Nyawa Taruhannya

Nur Indah Fitria, seorang ibu rumah tangga 

dengan segudang ide dan juga ibu dari Imburi 

Sayyidah Nur Alam yang cantik.

9. Ibu Sosok yang Sabar

Endang Fatmawati, seorang pendidik, pengajar, 

penulis buku cerita anak, dan sebagai Ibu yang 

berprofesi sebagai ASN di Universitas 

Diponegoro, Semarang. 

10. Emakku Multitalenta

Ridha Muslimah Sacha, seorang guru SMP, 

pemerhati anak, dan pendongeng. Sudah 

menelurkan buku solo dan antologi. Penulis aktif 

Leguty Media.
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9. Ibu Sosok yang Sabar

Endang Fatmawati, seorang pendidik, pengajar, 

penulis buku cerita anak, dan sebagai Ibu yang 

berprofesi sebagai ASN di Universitas 

Diponegoro, Semarang. 




